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BAB I

PENDAHULUAN

Karya seni merupakan sebuah proses kreatif yang banyak sekali terkandung
di dalamnya antara lain: pengalaman artistik, pengendapan emosi, dan
merefleksikan realitas sebagai media komunikasi dengan orang lain berupa pesan-
pesan maupun melalui simbol-simbol.

Suatu karya seni tidak dapat lepas dari berbagai unsur yang mempengaruhi
misalnya pengalaman pribadi, emosi maupun lingkungan masyarakat yang
melingkupinya. Pengalaman-pengalaman ini bisa muncul dari apa saja yang
berada di sekitarnya. Dari semua pengalaman dan peristiwa itu ada hal-hal yang
menarik perhatian sehingga perlu dicoba untuk diungkapkan ke dalam sebuah
karya seni.

Seni Grafis merupakan salah satu cabang dari Seni Rupa yang dapat
dimanfaatkan untuk mengungkapkan luapan perasaan berdasarkan pengalaman
dan potensi yang dimiliki oleh seorang seniman.

Secara tidak sengaja pengalaman atau pengaruh lingkungan dimana seorang
itu tinggal ataupun dibesarkan dapat mempengaruhi pribadi dan dapat
memunculkan ide bagi penciptaan seni. Tentang ini Humar Sé.hman mengatakan
sebagai berikut :

Jika karya seni itu harus dilihat sebagai cermin kepribadian penciptanya,

maka lewat ide pencipta, karya seni itu akan menyerap faktor-faktor lingkungan

(alamiah-sosial) dan kebudayaan. Dengan demikian maka karya seni itu akan
menjadi lambang setiap budaya penciptanya tak hanya sebagai individu, tetapi
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juga sebagai warga masyarakat dan sebagian dari lingkup-lingkup budaya di
mana ia dibentuk dan dibesarkan.'

Hal ini juga disampaikan oleh Soedarso Sp dalam bukunya Tinjauan Seni,
antara lain: “Suatu hasil seni selalu merefleksikan dari seniman penciptanya juga
mereduksi lingkungan (bahkan dari seniman itupun termasuk kena pengaruh
lingkungan pula). Lingkungan ini dapat berwujud alam sekitar atau masyarakat”.2

Suatu karya seni merupakan pengalaman estetik. Dalam hal ini penulis
menangkap lingkungan keluarga dari aktivitas yang dilakukan ibu untuk
keluarganya sebagai ide dalam penciptaan karya seni, karena sebuah karya seni
tak bisa lepas begitu saja dari pengaruh lingkungannya. Berangkat dari
lingkungan sekitar yaitu keluarga sendiri, kita mengenali seorang ibu dengan
penuh kasih sayang melakukan berbagai aktifitas dan rutinitas rumah tangga,
misalnya menjaga dan mendidik anaknya, mengurus rumah tangga, sampai
mencari nafkah untuk mencukupi kebutuhan hidup keluarga.

Berawal dari aktifitas yang dilakukan ibu, membuat ketertarikan,
kekaguman, penghargaan serta bangga atas pengorbanannya. Sehingga sebagai
wujud balas budi, penulis mencoba menuangkan aktivitas-aktivitas ibu yang

menarik perhatian penulis ke dalam karya seni grafis Tugas Akhir ini.

' Humar Sahman, Mengenali Dunia Seni Rupa (Semarang, IKIP Semarang Press, 1993),

p. 99,
? Soedarso Sp., Tinjauan Seni Sebuah Pengantar Untuk Apresiasi Seni, (Yogyakarta,
Saku Dayar Sana, 1987), p. 56.
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A. Makna Judul

Judul Tugas Akhir karya seni ini adalah “AKTIVITAS IBU SEBAGAI
OBYEK KARYA SENI GRAFIS”. Sebelum lebih jauh mencermati tulisan ini
dan untuk menghindarkan kesalahpahaman dalam mengartikan judul Tugas Akhir
ini, maka perlu adanya penegasan atau batasan arti judul yang dikemukakan
sebagai berikut :

Aktivitas : Kegiatan; Kesibukan.’
Aktivitas berasal dari kata dalam bahasa Inggris yang artinya:
1. Being active, Movement, Us of power, as physical
activity.
(Gerak, pergerakan, kekuatan kita, sebagai aktivitas fisik,
aktivitas mental).
2.. Action, doing ( tindakan ).
3. Think to do ( sesuatu yang dilakukan ).’
Ibu : 1. (lebih takzim dari) mak ; 2. Wanita yang sudah bersuami ;
panggilan yang takzim kepada wanita.’
Obyek . 1. Something that can be seen or touched.
( sesuatu yang dapat dilihat atau diraba).
2. Person or thing toward which feeling thought or action is

directed.’

3 WJS. Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia (Jakarta, PN. Balai Pustaka,
1984), p. 26.

“D. R. E. L. Thorndike, English Dictionary, (University of London Press, 1969), p. 11.

3 WIS Poerwadarminta, Op.cit., p. 368.
®D. R. E. L. Thorndike. Op.cit., p. 263.
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Seni Grafis . Sejenis karya seni murni, pada umumnya dwi matra,
biasanya terwujud di atas kertas sebagai hasil kerja mencetak
dengan lempeng batu, logam , /inoleum, kayu, sablon, dll,
yang pada permukaannya terlebih dahulu seniman telah
mengungkapkan gagasan dengan cita rasa seninya dalam

bentuk goresan, guratan, sapuan dan sebagainya.’

Dalam pengertian umum Seni Grafis meliputi semua bidang visual yang
dilakukan pada suatu permukaan bidang dua dimensional sebagai lukisan,
drawing, fotografi. Sedangkan pengertian lebih khusus sinonim dengan cetak
mencetak., Dalam penerapannya seni grafis mempunyai karya seni dalam
bentuk sama tetapi orisinilnya sama yang diproduksi dengan berbagai proses.®

Sedangkan menurut Setiawan Sabana,

Seni Grafis berarti ungkapan seni rupa dua dimensi yang memanfaatkan atau
lahir dari proses cetak tinggi (relief print), cetak dalam (intaglio), cetak datar
(planografi), cetak saring(serigrafi, screen print), dengan melalui proses cetak,
dimungkinkan adanya pengulangan, sehingga hasilnya (cetakannya) dapat
berjumlah lebih dari satu, jamak atas kesepakatan (konvensi) serta aturan
tertentu setiap cetakan/ edisi pertama hingga terakhir dimulai sebagai karya
yang sejati/ original dan bernilai sama.’

Teknik cetak selain yang sudah disebutkan diatas, ada teknik cetak baru yang
merupakan hasil kemajuan teknik komputer di dunia percetakan, yaitu teknik

cetak digital (Digital Print).

" Mukthar Apin, “Ruang Lingkup Seni Rupa, Panitia Peringatan 35 Tahun Pendidikan
Seni Rupa Indonesia”, (Jurusan Seni Rupa dan Disain Institut Teknologi Bandung, 1983), p. 83.
8 M. Dwi Maryanto, Seni Cetak Cukil Kayu, (Penerbit Yayasan Kanisius, Yogyakarta,

1990), p. 15.
? Setiawan Sabana, “Peran Seni Grafis Dalam Perkembangan Seni Rupa Indonesia”

(Diktat Mata Kuliah Tinjauan Seni Grafis,Y ogyakarta.Institut Seni Indonesia Yogyakarta), 1992,
p. 5.

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



Penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud dengan judul
«AKTIVITAS IBU SEBAGAI OBYEK KARYA SENI GRAFIS ” adalah
aktivitas seorang ibu dalam keseharian (ibu kandung penulis) yang menarik
perhatian penulis, di mana seorang ibu menjadi kepala keluarga dan harus
melakukan tugas ganda. Yaitu sebagai kepala rumah tangga dan sebagai ibu
rumah tangga, hal ini membuat ibu harus melakukan banyak aktivitas untuk
menghidupi diri dan keluarganya. Dari sekian banyak aktivitas yang ibu lakukan
untuk keluarga ini ada beberapa yang penulis lihat dan rasakan sangat menarik

untuk diekspresikan ke dalam karya seni, yaitu seni grafis.

B. Latar Belakang Ide

Karya seni tentu tidak lepas dari pengalaman pribadi yang merefleksikan
kehidupan masyarakat yang melingkupinya. Berkarya seni merupakan sarana
untuk mengekspresikan suatu ide dan merupakan proses kreatif dalam
mempergunakan dan menyusun elemen-elemen seni rupa. Proses kreatif itu
sendiri bukanlah soal apa yang diungkapkan kembali melainkan bagaimana cara
mengekspresikan ungkapan tersebut.

Penulis dalam menciptakan karya seni ini tidak terlepas dari pengaruh
lingkungan keluarga, terutama figur dari seorang ibu. Peranan seorang ibu dalam
lingkungan keluarga sangatlah penting di mana kasih sayang ibu tertumpah untuk
keluarga. Dengan rasa tanggung jawab beliau ikhlas dan penuh kasih melakukan
segala aktifitas sebagai ibu rumah tangga. Keberadaan ibu dengan berbagai

aktivitasnya dalam kehidupan sehari-hari tidak dapat dikesampingkan, karena
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merupakan bagian penting dalam kehidupan rumah tangga. Hal ini sesusai
pendapat Muhammad Hidayat Rahz yang menyatakan sebagai berikut:

... di dalam aktivitas tersebut terlihat jelas betapa pentingnya peranan seorang
ibu, selain sebagai ibu rumah tangga secara tradisional memang ibu tidak hanya
mengurus rumah tangga tetapi ikut serta mencari nafkah bahkan banyak
keluarga yang kehidupanya bertumpu pada hasil keringatnya'

Pengalaman-pengalaman penulis dalam menjalani hidup bersama dengan

keluarga, di mana ibu harus melakukan tugas ganda. Yaitu sebagai kepala rumah
tangga dan sebagai ibu rumah tangga, hal ini membuat ibu harus melakukan
banyak aktivitas untuk menghidupi keluarganya. Aktifitas yang dilakukan ibu,
membuat  ketertarikan, = kekaguman, penghargaan serta bangga atas
pengorbanannya. Dari sekian banyak aktivitas yang ibu lakukan untuk keluarga
ini ada beberapa yang sangat menarik perhatian penulis untuk diekspresikan ke

dalam karya seni, yaitu seni grafis dengan melalui proses yang kreatif dari

penulis.

' Muhammad Hidayat Rahz, Perempuan yang menentu, sebuah perjalanan inspirasi dan
kreasi, (Ashoka Indonesia, 2000), p. 31
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